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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah 

dikemukakan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Palaminan yang terdapat di Istano Basa Paguruyung memiliki 

Perbedaan dari segi warna, elemen, motif pada sulaman, dan pola 

pemasangan dari tiap elemen pada Palaminan tersebut. Walaupun 

tidak terlihat perbedaan mencolok namun perbedaan itu menjadi suatu 

ciri khas yang ada dari setiap masing-masing Palaminan yang 

dipasang pada setiap Anjuang-Anjuang maupun Biliak-Biliak yang ada 

di Istano Basa Paguruyung. 

2. Terdapat 4 jenis ruang yang menerapkan Palaminan pada  Istano Basa 

Paguruyung diantaranya; Anjuang Rajo Babandiang, Anjuang Perak, 

Biliak-Biliak, dan Anjuang Paranginan. Setiap ruang ini 

menggunakan elemen yang sama tetapi jumlah elemen yang 

digunakan berbeda-beda, seperti; pada Anjuang Rajo Babandiang dan 

Anjuang Perak menggunakan sebanyak sembilan elemen, pada 

Anjuang Paranginan sebanyak lima elemen, sedangkan pada Biliak-

Biliak menggunakan tujuh elemen. 

3. Elemen-elemen yang terdapat pada Palaminan di Istano Basa 

Paguruyung berjumlah 9 elements terdiri dari Banta Gadang, Kain 

Bajalin, Tonggak Katorok, Karamalai, Kalambu, Angkin, Ondas-



50 
 

 

 

Ondas/Tirai Awan Bararak, Langik-Langik, dan Lidah-Lidah. Elemen 

Paliman yang ada di Istano Basa Paguruyung memiliki fungsi dan 

makna tersendiri. 

4. Motif dan Warna yang terdapat pada Elemen Palaminan di Istano 

Basa Paguruyung terdiri dari 5 Motif diantaranya adalah Motif Saik 

Ajik, Motif Pucuak Rabuang, Bunga Kambang Satangkai, Akar-Akar 

dan Motif Dalamak. Sedangkan untuk Warna yang terdapat pada 

elemen Palaminan, peranan warna dapat diperlihatkan sebagai sesuatu 

unsur yang dekoratif untuk memperkaya bentuk dan ruang. Dalam 

adat budaya Minangkabau ada tiga warna pokok yang dikenal dengan 

Marawa dan diterapkan pada Palaminan di Istano Basa Paguruyung 

diantaranya adalah Warna Kuning (Luhak Nan Tuo) yang 

melambangkan Kebesaran Raja, Keagungan dan Kehormatan. Warna 

Merah (Luhak Nan Tangah) Melambangkan Keberanian dan tahan uji 

dan juga sebagai warna pakaian dubalang dan Warna Hitam (Luhak 

Nan Bungsu) melambangkan kearifan, kepemimpinan dan tahan tapo. 

Adapun untuk warna lainnya sebagai warna pelengkap yang 

melambangkan kepribadian setiap penghuni ruang yang menerapkan 

palaminan didalam ruangannya tersebut. Dilihat dari segi aspek 

psikologi warna, warna merah, kuning, hitam, hijau, biru, dan emas 

yang terdapat pada palaminan memiliki makna yang bersesuaian 

dengan fungsi pemanfaatan ruang yang menerapkan Palaminan pada 

bangunan di Istano Basa Paguruyung tersebut. 
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5. Fungsi dan Kegunaan pada ruangan di Anjuang maupun di Biliak-

Biliak ini menentukan juga Pola yang terbentuk dari Palaminan yang 

ada di Istano Basa Paguruyung. Perbedaan yang lebih signifikan itu 

terlihat dari jumlah Kalambu. Seperti; Anjuang Rajo Babandiang dan 

Anjuang Perak memiliki elemen Kalambu sebanyak 7 lapis (untuk 

kamar Rajo dan kamar Bundo Kanduang), sedangkan Anjuang 

Paranginan memiliki elemen Kalambu 4 lapis (untuk anak gadis 

Raja), dan pada Biliak-Biliak memiliki elemen kelambu 3 lapis (untuk 

anak raja yang sudah menikah). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang Keindahan Bentuk 

Palaminan Sebagai Interior Istano Baso Pagaruyung, saran yang dapat 

peneliti berikan adalah: 

1. Perlu Pengelolaan dan Perawatan yang baik untuk menjaga 

keberlangsungan Palaminan yang ada di Istano Basa Paguruyung 

mengingat dari segi elemen yang ada, material elemen Palaminan 

rawan mengalami kerusakan diantaranya; Material Kalambu yang 

terbuat dari kain bisa memudar dan rawan terkena rayap. Perlu 

perhatian dan penanganan khusus dari Pemerintah daerah setempat, 

pengelola Istano Basa Paguruyung, maupun masyarakat yang datang 

berkunjung untuk tetap menjaga Palaminan yang ada di Istano Basa 
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Paguruyung sebagai bentuk usaha menjaga warisan kebudayaan 

yang ada di Ranah Minang. 

2. Kelengkapan elemen palaminan perlu dilengkapi mengingat ada 

beberapa elemen pada Lidah-Lidah tidak disusun atau dipajang 

dengan lengkap sehingga mengurangi nilai informasi dari segi fungsi 

maupun bentuk yang seharusnya dapat menjadi gambaran dimasa 

sekarang, tentang bentuk Palaminan yang ada pada Zaman Dahulu 

dan tidak menghilangkan informasi yang terkandung didalamnya 

baik dari fungsi dan makna. 

3. Perlu adanya informasi yang dibuat khusus berbentuk buku atau e-

book yang memuat informasi didalamnya tentang sejarah, fungsi dan 

makna yang terkandung pada Rumah Gadang atau Istano Basa 

Paguruyung. 

4. Hasil dari penelitian ini dari segi akademik diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya dibidang kebudayaan, 

seni, maupun sejarah. Karena keberadaan Istano Basa Paguruyung 

yang sangat penting dinilai dari segi kebudayaan, keseniaan, maupun 

peninggalan sejarahnya yang harus terus dijaga keberlangsungannya. 

Melalui penelitian yang dilakukan di Istano Basa Paguruyung 

diharapkan dapat menumbuhkan empati, dan rasa kecintaan terhadap 

kebudayaan yang ada di Tanah Minang. 

5. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi dokumentasi dan 

referensi penelitian yang berkaitan dengan Istano Basa Paguruyung. 
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Bagi Pemerintah Daerah Penelitan ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan koleksi bahan dokumentasi tertulis mengenai Palaminan 

yang ada di Istano Basa Paguruyung. 
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